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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan Teori Dasar 

1. CORONA VIRUS atau COVID-19 

 Pengertian COVID-19 Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya 

menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga 

penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) 

dan Sindrom Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Penyakit ini terutama menyebar di antara orang- 

orang melalui tetesan pernapasan dari batuk dan bersin. Virus ini dapat 

tetap bertahan hingga tiga hari dengan plastik dan stainless steel SARS 

CoV-2 dapat bertahan hingga tiga hari,atau dalam aerosol selama tiga 

sampai 4. Virus ini juga telah ditemukan di feses, tetapi hingga Maret 

2020 tidak diketahui apakah penularan melalui feses mungkin, dan 

risikonya diperkirakan rendah. (Doremalen & Williamson BN, 2020) 

 

Corona virus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar 

biasa muncul di Wuhan China, pada Desember 2019, kemudian diberi 

nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS- 

COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-

19). COVID-19 termasuk dalam genus dengan flor elliptic dan sering 

berbentuk pleomorfik, dan berdiameter 60- 140 nm. Virus ini secara 
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genetic sangat berbeda dari virus SARS-CoV dan MERS-CoV. Homologi 

antara COVID-19 dan memiliki karakteristik DNA coronavirus pada 

kelelawar-SARS yaitu dengan kemiripan lebih dari 85%. Ketika dikultur 

pada vitro, COVID-19 dapat ditemukan dalam sel epitel pernapasan 

manusia setelah 96 jam. Sementara itu untuk mengisolasi dan mengkultur 

vero E6 dan Huh-7 garis sel dibutuhkan waktu sekitar 6 hari. Paru-paru 

adalah organ yang paling terpengaruh oleh COVID-19, karena virus 

mengakses sel inang melalui enzim ACE2, yang paling melimpah di sel 

alveolar tipe II paru-paru. Virus ini menggunakan glikoprotein permukaan 

khusus, yang disebut “spike”, untuk terhubung ke ACE2 dan memasuki 

sel inang. Kepadatan ACE2 di setiap jaringan berkorelasi dengan tingkat 

keparahan penyakit di jaringan itu dan beberapa ahli berpedapat bahwa 

penurunan aktivitas ACE2 mungkin bersifat protektif. Dan seiring 

perkembangan penyakit alveolar, kegagalan pernapasan mungkinterjadi 

dan kematian mungkin terjadi (Xu H, 2020). 

 

2. Etiologi  

Dalam diagnosis awal dari Rencana Perawatan Penyakit Virus Corona 

2019 (yang disusun Pemerintah China), deskripsi etiologi COVID-19 

didasarkan pada pemahaman sifat fisikokimia dari penemuan virus corona 

sebelumnya. Dari penelitian lanjutan, edisi kedua pedoman tersebut 

menambahkan “coronavirus tidak dapat dinonaktifkan secara efektif oleh 

chlorhexidine”, juga kemudian definisi baru ditambahkan dalam ed isi 

keempat, “nCov-19 adalah genus b, dengan envelope, bentuk bulat dan 
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sering berbentuk pleomorfik, dan berdiameter 60-140 nm. Karakteristik 

genetiknya jelasberbeda dari SARSr- CoV dan MERSr-CoV.  

 

Homologi antara nCoV2019 dan bat-SL-CoVZC45 lebih dari 85%. 

Ketika dikultur in vitro, nCoV-2019 dapat ditemukan dalam sel epitel 

pernapasan manusia setelah 96 jam, sementara itu membutuhkan sekitar 6 

hari untuk mengisolasi dan membiakkan VeroE6 dan jaringan sel Huh-7“, 

serta ”corona virus sensitif terhadap sinar ultraviolet” (Safrizal dkk, 

2020). CoV adalah virus RNA positif dengan penampilan seperti mahkota 

di bawah mikroskop elektron (corona adalah istilah latin untuk mahkota) 

karena adanya lonjakan glikoprotein pada amplop. Subfamili 

Orthocoronavirinae dari keluarga Coronaviridae (orde Nidovirales) 

digolongkan ke dalam empat gen CoV: Alphacoronavirus(alphaCoV) 

Betacoronavirus (betaCoV), Deltacoronavirus(deltaCoV), dan 

Gammacoronavirus (deltaCoV).  

 

Selanjutnya, genus betaCoV membelah menjadi lima sub- genera atau 

garis keturunan10. Karakterisasi genom telah menunjukkan bahwa 

mungkin kelelawar dan tikus adalah sumber gen alphaCoVs dan 

betaCoVs. Sebaliknya, spesies burung tampaknya mewakili sumber gen 

deltaCoVs dan gammaCoVs. Anggota keluarga besar virus ini dapat 

menyebabkan penyakit pernapasan, enterik, hati, dan neurologis pada 

berbagai spesies hewan, termasuk unta, sapi, kucing, dan kelelawar 

(Safrizal ZA, 2020). 
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Sampai saat ini, tujuh CoV manusia (HCV) yang mampu menginfeksi 

manusia telah diidentifikasi. Beberapa HcoVdiidentifikasi pada 

pertengahan 1960-an, sementara yang lain hanya terdeteksi pada 

milenium baru. Dalam istilah genetik, Chan et al. telah membuktikan 

bahwa genom HCoV baru, yang diisolasi dari pasien kluster dengan 

pneumonia atipikal. Setelah mengunjungi Wuhan diketahui memiliki 89% 

identitas nukleotida dengan kelelawar SARSseperti-CoVZXC21 dan 82% 

dengan gen manusia SARS- CoV11. Untuk alasan ini, virus baru itu 

bernama SARS-CoV-2. Genom RNA untai tunggal-nya mengandung 

29891 nukleotida, yang mengkode 9860 asam amino. Meskipun asalnya 

tidak sepenuhnya dipahami, analisis genom ini menunjukkan bahwa 

SARS-CoV-2 mungkin berevolusi dari strain yang ditemukan pada 

kelelawar. Namun, potensi mamalia yang memperkuat, perantara antara 

kelelawar dan manusia, belum diketahui. Karena mutasi pada strain asli 

bisa secara langsung memicu virulensi terhadap manusia, maka tidak 

dipastikan bahwa perantara ini ada (Safrizal ZA, 2020). 

 

3. Penyebaran Corona Virus  

Penyebaran menurut kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata dasar 

sebar. Penyebaran memiliki arti dalam kata benda, sehingga penyebaran 

dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan 

segala yang dibendakan. Proses terjadinya penyebaran ini terjadi karena 

di sebarkan dengan adanya melalui media dan objek yang memperoleh 

peristiwa awal dari penyebaran itu lalu di sebar luaskan atau di gandakan 
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sehingga peristiwa itu menjadi berpencar dengan cepat. Untuk saat ini 

penyebaran Infeksi virus corona menyebar seperti virus lain pada 

umumnya. 

a. Penyebaran antar Hewan 

Virus Corona menyebar melalui kontak langsung hewan yang 

terinfeksi virus ataupun melalui feses, karena Virus Corona ini dapat 

bertahan selama 48 jam pada lingkungan bebas. 

b. Penyebaran Hewan ke Manusia  

Jika manusia mengonsumsi makanan dan minuman dari hewan yang 

terinfeksi Virus Corona dan Virus Corona juga dapat menyebar jika 

manusia melakukan kontak langsung dengan hewan yang terinfeksi 

Virus Corona. 

c. Penyebaran antar Manusia  

Penyebaran Virus Corona antar manusia terjadi secara langsung dan 

tidak langsung. Secara langsung melalui dahak penderita Virus 

Corona saat bersin dan secara tidak langsung melalui benda yang 

sudah terkontaminasi oleh Virus. 

 

4. Karakteristik Epidemiologi  

Menurut (Safrizal ZA, 2020)karakteristik epidemiologi meliputi: 

a.  Orang dalam pemantauan Seseorang yang mengalami gejala demam 

(≥38°C) atau memiliki riwayat demam atau ISPA tanpa pneumonia. 

Selain itu seseorang yang memiliki riwayat perjalanan ke negara 
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yang terjangkit pada14 hari terakhir sebelum timbul gejala juga 

dikategorikan sebagaidalam pemantauan. 

b. Pasien dalam pengawasan 

1) Seseorang yang mengalami memiliki riwayat perjalanan ke 

negara yang terjangkit pada 14 hari terakhir sebelum timbul 

gejala-gejala COVID-19 dan seseorang yang mengalami gejala- 

gejala, antara lain: demam (>38°C); batuk, pilek, dan radang 

tenggorokan, pneumonia ringan hingga berat berdasarkan gejala 

klinis dan/atau gambaran radiologis; serta pasien dengan 

gangguan sistem kekebalan tubuh (immunocompromised) karena 

gejala dan tanda menjadi tidak jelas. 

2) Seseorang dengan demam >38°C atau ada riwayat demam atau 

ISPA ringan sampai berat dan pada 14 hari terakhir sebelum 

timbul gejala, memiliki salah satu dari paparan berikut: Riwayat 

kontak dengan kasus konfirmasi COVID-19, bekerja atau 

mengunjungi fasilitas kesehatan yang berhubungan dengan pasien 

konfirmasi COVID-19, memiliki riwayat perjalanan ke wilayah 

endemik, memiliki sejarah kontak dengan orang yang memiliki 

riwayat perjalanan pada 14 hari terakhir ke wilayah endemik. 

 

5. Mekanisme Penularan 

COVID-19 paling utama ditransmisikan oleh tetesan aerosol penderita 

dan melalui kontak langsung. Aerosol kemungkinan ditransmisikan ketika 

orang memiliki kontak langsung dengan penderita dalam jangka waktu 
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yang terlalu lama. Konsentrasi aerosol di ruang yang relatif tertutup akan 

semakin tinggi sehingga penularan akan semakin mudah (Safrizal ZA, 

2020). 

 

6. Karakteristik Klinis 

Menurut (Safrizal ZA, 2020)berdasarkan penyelidikan epidemiologi saat 

ini, masa inkubasi COVID-19 berkisar antara 1 hingga 14 hari, dan 

umumnya akan terjadi dalam 3 hingga 7 hari. Demam, kelelahan dan 

batuk kering dianggap sebagai manifestasi klinis utama. Gejala seperti 

hidung tersumbat, pilek, pharyngalgia, mialgia dan diare relative jarang 

terjadi pada kasus yang parah, dispnea dan / atau hipoksemia biasanya 

terjadi setelah satu minggu setelah onset penyakit, dan yang lebih buruk 

dapat dengan cepat berkembang menjadi sindrom gangguan pernapasan 

akut, syok septik, asidosis metabolik sulit untuk dikoreksi dan disfungsi 

perdarahan dan batuk serta kegagalan banyak organ, dll. Pasien dengan 

penyakit parah atau kritis mungkin mengalami demam sedang hingga 

rendah, atau tidak ada demam sama sekali. Kasus ringan hanya hadir 

dengan sedikit demam, kelelahan ringan dan sebagainya tanpa manifestasi 

pneumonia Dari kasus yang ditangani saat ini, sebagian besar pasien 

memilikiprognosis yang baik. Orang tua dan orang-orang dengan 

penyakit kronis yang mendasari biasanya memiliki prognosis buruk 

sedangkan kasus dengan gejala yang relatif ringan sering terjadi pada 

anak-anak. Beberapa gejala yang mungkin terjadi, antara lain : 
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a. Penyakit Sederhana (ringan) Pasien-pasien ini biasanya hadir dengan 

gejala infeksi virus saluran pernapasan bagian atas, termasuk demam 

ringan, batuk (kering), sakit tenggorokan, hidung tersumbat, malaise, 

sakit kepala, nyeri otot, atau malaise. Tanda dan gejala penyakit yang 

lebih serius, seperti dispnea, tidak ada. Dibandingkan dengan infeksi 

HCoV sebelumnya, gejala non-pernapasan seperti diare sulit 

ditemukan. 

b. Pneumonia Sedang Gejala pernapasan seperti batuk dan sesak napas 

(atau takipnea pada anak-anak) hadir tanpa tanda-tanda pneumonia 

berat. 

c. Pneumonia Parah Demam berhubungan dengan dispnea berat, 

gangguan pernapasan, takipnea (> 30 napas / menit), dan hipoksia 

(SpO2 < 90% pada udara kamar). Namun, gejala demam harus 

ditafsirkan dengan hati-hati karena bahkan dalam bentuk penyakit 

yang parah, bisa sedang atau bahkan tidak ada. Sianosis dapat terjadi 

pada anak-anak.Dalam definisi ini, diagnosis adalah klinis, dan 

pencitraan radiologis digunakan untuk mengecualikan komplikasi. 

d. Sindrom Gangguan Pernapasan Akut (ARDS) Diagnosis memerlukan 

kriteria klinis dan ventilasi. Sindrom ini menunjukkan kegagalan 

pernapasan baru-awal yang serius ataumemburuknya gambaran 

pernapasan yang sudah diidentifikasi. Berbagai bentuk ARDS 

dibedakan berdasarkan derajat hipoksia. 
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7. Pencegahan Penularan COVID-19 

Menurut Kemenkes RI dalam Health Line (2020) pencegahan penularan 

COVID-19 meliputi : 

a. Sering-Sering Mencuci Tangan 

Sekitar 98 persen penyebaran penyakit bersumber dari tangan. 

Mencuci tangan hingga bersih menggunakan sabun dan air mengalir 

efektif membunuh kuman, bakteri, dan virus, termasuk virus Corona. 

Pentingnya menjaga kebersihan tangan membuat memiliki risiko 

rendah terjangkit berbagai penyakit. 

b. Hindari Menyentuh Area Wajah 

Virus Corona dapat menyerang tubuh melalui area segitiga wajah, 

seperti mata, mulut, dan hidung. Area segitiga wajah rentan tersentuh 

oleh tangan, sadar atau tanpa disadari. Sangat penting menjaga 

kebersihan tangan sebelum dan sesudah bersentuhan dengan benda 

atau bersalaman dengan orang lain. 

c. Hindari Berjabat Tangan dan Berpelukan 

Menghindari kontak kulit seperti berjabat tangan mampu mencegah 

penyebaran virus Corona. Untuk saat ini menghindari 55 kontak 

adalah cara terbaik. Tangan dan wajah bisa menjadi media 

penyebaran virus Corona. 

d. Jangan Berbagi Barang Pribadi 

Virus Corona mampu bertahan di permukaan hingga tiga hari. Penting 

untuk tidak berbagi peralatan makan, sedotan, handphone, dan sisir. 
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Gunakan peralatan sendiri demi kesehatan dan mencegah terinfeksi 

virus Corona. 

e. Etika ketika Bersin dan Batuk 

Satu di antara penyebaran virus Corona bisa melalui udara. Ketika 

bersin dan batuk, tutup mulut dan hidung agar orang yang ada di 

sekitar tidak terpapar percikan kelenjar liur. Lebih baik gunakan tisu 

ketika menutup mulut dan hidung ketika bersin atau batuk. Cuci 

tangan hingga bersih menggunakan sabun agar tidak ada kuman, 

bakteri, dan virus yang tertinggal di tangan. 

f. Jaga Jarak Sosial 

Satu di antara pencegahan penyebaran virus Corona yang efektif 

adalah jaga jarak sosial. Pemerintah telah melakukan kampanye jaga 

jarak fisik atau physical distancing. Dengan menerapkan physical 

distancing ketika beraktivitas di luar ruangan atau tempat umum, 

sudah melakukan satu langkah mencegah terinfeksi virus Corona. 

Jaga jarak dengan orang lain sekitar satu meter. Jaga jarak fisik tidak 

hanya berlaku di tempat umum, di rumah pun juga bisa diterapkan 

g. Hindari Berkumpul dalam Jumlah Banyak 

Pemerintah Indonesia bekerja sama dengan Kepolisian Republik 

Indonesia telah membuat peraturan untuk tidak melakukan aktivitas 

keramaian selama pandemik virus Corona. Tidak hanya tempat 

umum, seperti tempat makan, gedung olah raga, tetapi tempat ibadah 

saat ini harus mengalami dampak tersebut. Tindakan tersebut adalah 
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upaya untuk mencegah penyebaran virus Corona. Virus Corona dapat 

ditularkan melalui makanan, peralatan, hingga udara. Untuk saat ini, 

dianjurkan lebih baik melakukan aktivitas di rumah agar pandemik 

virus Corona cepat berlalu. 

 

B. Konsep Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manuasia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, 

dan telinga). Dengan sendirinya pada waktu pengindraan sehingga 

menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas 

perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan 

seseorang diperoleh melalui indra pendengaran dan indra 

penglihatan(Notoatmodjo, 2015) 

 

2. Tingkat Pengetahuan  

Menurut(Notoatmodjo, 2015)  pengetahuan seseorang terhadap objek 

mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda, tingkat 

pengetahuan dibagi menjadi 6 bagian sebagai berikut : 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan hanya sebagai recall(memanggil) memori yang telah 

ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Tingkat pengetahuan ini 

sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 
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rangsangan yang diterima. Oleh sebab itu, tahu merupakan tingkat 

pengetahuan yang paling rendah. 

b. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai kemampuan yang dapat 

mengintrepretasikan secara benar tentang objek yang diketahui, dan 

menjelaskan materi secara benar. Orang yang sudah paham terhadap 

objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang 

dipelajari. 

c. Aplikasi (aplication) 

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang 

dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang 

diketahui tersebut pada situasi lain. Aplikasi disini dapat diartikan 

sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, 

prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan 

memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-

komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek ytang 

diketahui. Tandanya pengetahuan seseorang sudah sampai pada 

tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan membuat bagan 

terhadap pengetahuan atas objek tersebut. 
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e. Sintesis (synthesi) 

Sintesis menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum 

dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen 

pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain sintesis adalah suatu 

kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi 

yang ada. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluaasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-

penilaian itu didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, 

atau mengguankan kriteria-kriteria yang ada. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut (R. Budiman, A., 2013) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah : 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah baik formal maupun 

nonformal berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi 

proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang 

tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi, maka 

seseorang cenderung untuk mendapatkan informasi baik dari orang 

lain maupun dari media masa. Semakin banyak informasi yang masuk 

semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. 
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b. Informasimedia massa 

Informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, namun ada pula yang 

menekankan informasi sebagai transfer pengetahuan. Informasi juga 

dapat didefinisikan  sebagai suatu teknik untuk mengumpulkan, 

menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, dan 

menganalisis. Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal 

maupun nonformal dapat memberikan pengaruh jangka pendek 

(immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau 

peningkatan pengetahuan.  

c. Ekonomi 

Status ekonomi seseorang akan menuntukan tersedianya suatu fasilitas 

yang diperlukan, sehingga status sosial ekonomi akan memengaruhi 

pengetahuan seseorang. 

d. Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh 

terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang 

berada dalam lingkungan tersebut. 

e. Pengalaman  

Pengalaman adalah suatu sumber untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang 

diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. 
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f. Usia  

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin 

bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. 

Namun tidak dapat memberikan pengetahuan baru kepada orang yang 

sudah tua, karena telah mengalami kemunduran baik fisik maupun 

mental.  

 

4. Kriteria Tingkat Pengetahuan 

Menurut(Budiman & Riyanto, 2013), kategori tingkat pengetahuan 

seseorang menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai presentase 

sebagai berikut : 

a. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya 76 - 100% 

b. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 61 – 75% 

c. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 60% 

 

C. Konsep Sikap 

1. Definisi  

Sikap (Attitude) merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu sitmulus atau obyek. Sikap secara nyata 

menunjukan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu 

yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat 

emosional terhadap stimulus sosial. Sikap merupakan suatu tindakan atau 

aktifitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku.  
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Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi 

terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan untuk 

bereaksi terhadap obyek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan 

terhadap obyek. Menurut (Notoatmodjo, 2015) 

 

Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang atau responden 

terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, sehat sakit adan faktor risiko 

kesehatan. Sikap yang baik terhadap penyebaran COVID-19 dari 

masyarakat yaitu dengan melaksanaan praktik yang baik terkait dengan 

upaya pencegahan COVID-19, dan pencegahan ini tidak dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur keberhasilan upaya dalam memutus mata rantai 

penularan atau penyebaran apabila tidak ada pengawasan serta dukungan 

dari pihak-pihak terkait. 

 

2. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Sikap  

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap Menurut (Azwar, 2012) faktor-

faktor yang mempengaruhi sikap terhadap suatu objek antara lain : 

a. Pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi yang terjadi secara tiba-tiba atau mengejutkan 

yang meninggalkan kesan paling mendalam pada jiwa seseorang. 

Kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi berulang-ulang 

dan terus-menerus, lamakelamaan secara bertahap diserap ke dalam 

individu dan mempengaruhi terbentuknya sikap. 
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b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting. 

Dalam pembentukan sikap pengaruh orang lain sangat berperan, 

misalnya dalam kehidupan masyarakat yang hidup di pedesaan, 

mereka akan mengikuti apa yang diberikan oleh tokoh masyarakat. 

c. Kebudayaan 

Dimana kita hidup mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan sikap. Dalam kehidupan di masyarakat diwarnai dengan 

kebudayaan yang ada di daerahnya. 

d. Media masa  

Media masa elektronik maupun media cetak sangat besar pengaruhnya 

terhadap pembentukan opini dan kepercayaan seseorang. Dengan 

pemberian informasi melalui media masa mengenai sesuatu hal akan 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap.  

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama. Konsep moral dan ajaran 

yang diperoleh dari lembaga pendidikan dan lembaga agama 

memberikan pengaruh terhadap sikap dan sangat ditentukan dengan 

sistem kepercayaan.  

f. Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari 

emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan 

bentuk mekanisme pertahanan ego. 
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3. Tingkat sikap di dalam domain afektif 

Seperti halnya pengetahuan, tingkatan sikap terdiri atas berbagai tingkatan 

sebagai berikut (Notoatmodjo, 2014). 

a. Menerima (receiving).  

Menerima diartikan bahwa seseorang (subyek) mau dan 

mempertahankan stimulus yang diberikan (obyek). Contohya, sikap 

masyarakat terhadap penyebaran covid 19 saat ini. 

b. Merespons (responding).  

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan 

suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 

diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah, adalah berarti 

bahwa orang menerima ide tersebut. 

c. Menghargai (valuing). 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu 

masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. Contohnya, seorang 

ibu mengajak ibu lain (tetangga atau saudara) untuk pergi. 

d. Bertanggung jawab (responsible).  

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 

segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi.  

 

4. Komponen sikap  

Menurut Allport (1954) dalam (Notoatmodjo, 2014)menjelaskan sikap 

terdiri dari 3 komponen pokok, yaitu: 
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a. Kepercayaan atau keyakinan, ide dan konsep terhadap obyek yang 

artinya bagaimana keyakinan, pendapat atau pemikiran seseorang 

terhadap objek. 

b. Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap obyek, artinya 

bagaimana penilaian (terkandung didalamnya faktor emosi) orang 

tersebut terhadap obyek 

c. Kecenderungan untuk betindak  (tend to behave) artinya sikap 

merupakan komponen yang mendahului tindakan atau perilaku terbuka. 

Sikap adalah ancang-ancang untuk bertindak atau berperilaku terbuka. 

d. Ketiga komponen tersebut bersama-sama membentuk sikap yang utuh 

(total ettitude). Pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi sangat 

berperan dalam menentukan sikap. 

 

5. Pengukuran Sikap 

Salah satu aspek yang sangat penting guna memahami sikap dan perilaku 

manusia adalah masalah pengungkapan (assessment) dan pengukuran 

(measurement) sikap. Ada berbagai cara untuk melakukan pengukuran 

sikap yaitu : 

a. Skala Thrustone 

Metode penskalaan ini sering disebut sebagai metode interval tampak 

setara. metode penskalaan pernyataan sikap ini dengan pendekatan 

stimulus yang artinya penskalaan dalam pendekatan ini ditujukan untuk 

meletakkan stimulus atau pernyataan sikap pada suatu kontinum 

psikologis yang akan menunjukkan derajat favourable atau tak 
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favourable pernyataan yang bersangkutan Likert. Menurut likert, sikap 

dapat diukur dengan metode rating yang dijumlahkan (Method of 

Summated Ratings). Metode ini merupakan metode penskalaan 

pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar 

penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan tidak ditentukan 

oleh derajat favourablenya masing-masing akan tetapi ditentukan oleh 

distribusi. 

b. Skala Likert 

Sikap dapat diukur dengan metode rating yang dijumlahkan (Method of 

Summated Ratings). Metode ini merupakan metode penskalaan 

pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respons sebagai dasar 

penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan tidak ditentukan 

oleh derajat favourablenya masing-masing akan tetapi ditentukan oleh 

distribusi  respons setuju dan tidak setuju dari sekelompok responden 

yang bertindak sebagai kelompok uji coba (pilot study). Prosedur 

penskalaan dengan metode rating yang dijumlahkan diidasari oleh 2 

asumsi, yaitu: 

1) Setiap pernyataan sikap yang telah ditulis dapat disepakati sebagai 

pernyataan  yang favourable atau pernyataan yang tidak favourable.  

2) Jawabanyayang diberikan oleh individu yang mempunyai sikap 

positif harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi daripada 

jawaban yang diberikan oleh responden yang mempunyai pernyataan 

negatif. (Yulianti, 2015)  
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Menurut (Arikunto, 2012)skor dihitung dan dikelompokkan ke dalam 

dua kategori positif dan negatif, untuk kusioner sikap dengan skala 

likert ada 14 pernyataan 7 pernyataan positif untuk nomor 1 sampai 7 

dan pernyataan negative nomer 8 sampai 14. Untuk pernyataan 

positif dan negative diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut :  

1) Pernyataan positif diungkapkan dengan kata-kata : Sangat Setuju 

(SS) mendapat skor 5, Setuju (S) mendapat skor 4, Ragu-Ragu 

mendapat skor 3, Tidak Setuju (TS) mendapat skor 2, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) mendapat skor 1.  

2) Pernyataan negatif diungkapkan dengan kata-kata : Sangat Setuju 

(SS) mendapat skor 1, Setuju (S) mendapat skor 2, Ragu-Ragu 

mendapat skor 3, Tidak Setuju (TS) mendapat skor 4, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) mendapat skor 5. 

 

D. Penelitian Terkait  

Menurut penelitian Budiman dan Riyanto (2013) Hubungan tingkat 

pengetahuan dengan praktik tidak terlepas dari pengaruh tingkat pendidikan 

yang dimiliki oleh seseorang. Pendidikan memiliki peranan yang besar dalam 

terbentuknya sikap dan prilaku kesehatan di masyarakat. Pendidikan 

kesehatan bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku masyarakat menjadi 

kondusif untuk kesehatan. Sehingga masyarakat tidak hanya mengetahui atau 

sekedar menyikapi namun dapat mempraktikan dengan baik perilaku 

kesehatan di masyarakat. Selain itu, menjelaskan bahwa tinggi atau 
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rendahnya pendidikan menentukan kemudahan seseorang dalam menerima 

informasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuannya. 

 

Menurut penelitian (Ayu Shafira Rachmani, 2020) tingkat pengetahuan juga 

dapat dipengaruhi oleh umur seseorang. Hasil penelitian menyebutkan rata-

rata responden yang berumur 33 tahun yang termasuk kedalam kelompok usia 

produktif. Umur dapat mempengaruhi cara berfikir seseorang sehingga 

seiring dengan pertambahan umur maka cara berfikir akan berkembang. 

Selain itu, pada umur produktif kemungkinan untuk terjadinya penurunan 

dalam tingkat intelektual dan verbal dinilai tidak ada karena umur produktif 

merupakan fase dimana seseorang aktif dalam berbagai hal kegiatan yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial serta masa depan. Sehingga dalam 

prosesnya memungkinkan seseorang untuk memiliki pengetahuan yang lebih 

tinggi. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah ringkasan dari tinjauan pustaka yang digunakan untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel yang akan diteliti yang berkaitan dengan 

konteks ilmu pengetahuan yang digunakan untuk menggabungkan kerangka 

konsep penelitian (Notoatmodjo, 2014). Kerangka teori dapat dilihat pada 

skema 2.1 
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Skema 2.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Notoatmodjo, 2015), (Notoatmodjo, 2014), (Azwar, 2012),(R. 

Budiman, A., 2013) 

(Safrizal ZA, 2020), &(Doremalen & Williamson BN, 2020) 

 

F. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep-konsep 

atau variabel-variabel yang akan diamati melalui penelitian yang 

dimaksud(Notoatmodjo, 2014). Kerangka konsep dapat dilihat pada skema 

2.2 

Skema 2.2 

Kerangka Konsep 

 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

  

Pengetahuan 

Masyarakat 

Sikap  

Masyarakat  

Faktor yang mempengaruhi  

1. Pengalaman pribadi  

2. Pengaruh orang lain yang 

dianggap penting  

3. Pengaruh kebudayaan  

4. Media massa  

5. Lembaga pendidikan dan 

agama  

6. Faktor emosional 

Faktor yang mempengaruhi  

1. Pendidikan 

2. Informasi/media massa 

3. ekonomi  

4. Lingkungan 

5. Pengalaman 

6. Usia 

 Penyebaran Covid 

19 

Pengetahuan dan 

Sikap Masyarakat 

Penyebaran Covid 19 
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G. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan awal penelitian mengenal hubungan antar 

variabel yang merupakan jawaban penelitian tentang kemungkinan atau 

jawaban  sementara penelitian(Dharma, 2013). 

Ha : Ada hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat dengan penyebaran 

covid 19 di desa Pringsewu Selatan Kecamatan Pringsewu tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


